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Abstract. This research aims to determine the effect of using internet media as a learning resource on students'
learning interest in the Economics subject in Grade Xl at SMA Negeri 1 Gorontalo. Thus research employs a
survey method using questionnaires as the data collection instrument. The population consisted of Grade Xl
students, and a sample of 74 students was randomly selected using random sampling. Data were analyzed using
descriptive statistics, prerequisite tests, classical assumption tests, and simple linear regression analysis. The
results indicate a positive and significant effect of using internet media on students' learning interest in Economics
for Grade XI students at SMA Negeri 1 Gorontalo. The findings are expressed in the linear equation Y = 29.653
+ 0.495X. The Y variable (Learning Interest) is valued at 29.653 when the X variable (Internet Media) is O or
absent. For every 1% increase in the X variable (Internet Media), the Y variable (Learning Interest) increases by
0.495. The t-test analysis indicates a positive and significant effect of using internet media as a learning resource
on students' learning interest, with a t-count of 9.588 > t-table value of 1,922 and a significance level of
0.000<0.05.

Keywords: Internet Media, Learning Interest, SMA Negeri 1 Gorontalo.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Media Internet Sebagai Sumber
Belajar Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi kelas Xi di SMA Negeri 1 Gorontalo.
Metode survei digunakan dengan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Populasi penelitian ini adalah peserta
didik kelas X1, dengan sampel 74 siswa yang dipilih secara acak menggunakan teknik random sampling. Analisis
data menggunakan statistik deskriptif, Uji Prasyarat, Uji Asumsi Klasik, dan Regresi Linear Sederhana. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara penggunaan media internet
terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X1 di SMA Negeri 1 Gorontalo, dimana hasil
penelitian menunjukkan persamaan linear Y = 29.653 + 0.495 X. Nilai variabel Y (Minat Belajar) akan sebesar
29,653 apabila variabel X (Media Internet) bernilai 0 atau tidak ada. Setiap peningkatan satu persen variabel X
(Media Internet), maka jumlah variabel Y (Minat Belajar) akan meningkat sebesar 0,495. Analisis t menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan antara penggunaan Media Internet sebagai sumber belajar terhadap Minat Belajar
siswa, dengan t hitung sebesar 9,588 > t tabel 1,922 dan signifikansi 0,000 < 0,05.

Kata kunci: Media Internet, Minat Belajar, SMA Negeri 1 Gorontalo.

. LATAR BELAKANG

Seiring dengan berkembangnya kemajuan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi,
telah membawa pengaruh yang sangat besar dalam dunia pendidikan, khususnya pada proses
pembelajaran disekolah (Arisanti & Subhan, 2018). Pembelajaran merupakan investasi yang
paling utama bagi setiap bangsa apalagi bagi bangsa yang sedang berkembang yang giat
membangun negaranya. Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajarnya pada suatu lingkungan belajar. Pengembangan pembelajaran
tidak terlepas dari tanggung jawab seorang pendidik, bagaimana pendidik tersebut melakukan
transformasi ilmu yang dimiliki dengan bahan ajar yang telah ada, serta dengan memperhatikan

metode-metode pengajar yang mudah diterima oleh peserta didik sehingga tujuan tercapai
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sesuai dengan apa yang diharapkan (Idrus L, 2019). Tidak dapat dipungkiri bahwa teknologi
& informasi yang tumbuh dan berkembang pesat di era ini berdampak pada dunia pendidikan
yang selalu menuntun adaptasi untuk meningkatkan kualitasnya khususnya dalam proses
pembelajaran (Agustian & Salsabila, 2021).

Media Internet merupakan salah satu kemajuan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang mendukung kebutuhan siswa untuk mendapatkan sumber belajar. Media dapat
diartikan sebagai perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Sedangkan
Internet merupakan jaringan berjuta-juta komputer di seluruh dunia, yang saling terhubung
sehingga memungkinkan diri untuk berkomunikasi dan mendapatkan informasi yang kita
butuhkan (gambar, tulisan, ataupun multimedia lainnya) yang tersebar di seluruh Negara
(Pujiawati, 2021). Internet pertama kali diperkenalkan pada tahun 1969 di Amerika Serikat,
yang hanya digunakan di Departemen Pertahanan (untuk melindungi data), dan belum
merambat ke aspek lain terutama aspek pendidikan (Gani, 2014).

Sebelum adanya internet, masalah utama yang dihadapi oleh pendidikan adalah akses
sumber informasi informasi yang masih terbatas. Siswa masih bergantung pada buku yang ada
di perpustakaan atau dibeli langsung untuk mendapatkan informasi tersebut. Namun saat ini
penggunaan internet sebagai media pembelajaran alternatif yang cukup efektif dan efisien
digunakan dikalangan siswa yang memudahkan mereka untuk mengakses berbagai sumber
informasi berupa buku, hasil penelitian, maupun artikel hasil kajian dalam bebagai bidang yang
menunjang proses pembelajaran (Husnah, 2022).

Dalam (Tina, 2022) menyatakan individu dapat mencari apa saja melalui internet, mulai
dari mata pelajaran hingga ilmu pengetahuan umum. Penggunaan internet sebagai media
pembelajaran dapat dianggap sebagai suatu hal yang sudah jamak digunakan dikalangan
pelajar. Internet sebagai sarana untuk belajar selain dari buku juga dapat dijadikan solusi dalam
mengatasi rendahnya minat belajar siswa.

(Maryono et al., 2022) Minat merupakan moment-moment dari kecendrungan jiwa
yang terarah secara intensif kepada suatu obyek yang dianggap paling efektif (perasaan,
emosional) yang didalamnya terdapat elemen-elemen efektif (emosi) yang kuat. Minat juga
berkaitan dengan kepribadian. Menurut (Syafrudin N. Utomo, 2009) menyatakan pada minat
individu terdapat unsur-unsur pengenalan (kognitif), emosi (afektif), dan kemampuan (konatif)
untuk mencapai suatu objek, seseorang suatu soal atau suatu situasi yang bersangkutan dengan
diri pribadi. Suasana hati (mood) yang baik. Ketika siswa sedang merasakan suasana hati yang
tidak menyenangkan karena berbagai perasaan negatif (sedih, tertekan, kecewa, atau marah,

sakit), tentu saja ia akan merasakan kesulitan untuk berkonsentrasi dalam belajar. Minat belajar
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merupakan faktor utama yang menentukan derajat keaktifan belajar siswa yang sangat
berpengaruh signifikan dalam Meningkatkan keberhasilan belajar (Sihombing, 2021).

(Sandiar et al., 2019) Menguraikan bahwa siswa memiliki minat untuk belajar maka
didukung oleh fasilitas yang berinovasi seperti internet, sudah bisa dipastikan bahwa siswa
tersebut memiliki minat belajar yang tinggi. (Arsyad A, 2011) Media sebagai sumber belajar
siswa sangat berpengaruh terhadap minat belajar siswa di sekolah, karena dengan adanya
media sumber di sekolah, akan dapat menimbulkan suatu kekuatan yang akan meningkatkan
minat belajar siswa di sekolah.

Fenomena yang terjadi pada Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Gorontalo adalah bahwa
siswa diperbolehkan untuk membawa dan menggunakan gadget dalam proses pembelajaran di
sekolah khususnya siswa kelas XI pada mata pelajaran ekonomi. Siswa langsung dapat
mengakses informasi mengenai materi ekonomi yang disarankan oleh guru untuk mencarinya
di internet. Adanya media pendukung seperti media internet diharapkan dapat meningkatkan
minat siswa untuk belajar disekolah sehingga siswa dapat memperoleh pengetahuan lebih luas
khususnya tentang hal-hal yang berkaitan dengan materi ekonomi.

Dari hasil observasi dan wawancara yang diajukan kepada beberapa guru mata
pelajaran Ekonomi Kelas XI SMA Negeri 1 Gorontalo, sebagian besar peserta didik memiliki
masalah dari segi minat mereka untuk belajar, hal ini dapat terlihat pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung, peneliti menemukan gejala-gejala seperti antusiasme mereka
terhadap pembelajaran masih kurang, masih terdapat siswa yang tidak mau mengerjakan tugas,
masih terdapat siswa yang tidak mau bertanya, dan masih terdapat beberapa orang siswa yang
tidak memanfaatkan media internet untuk mencari informasi tentang materi ekonomi
melainkan hanya untuk bermain media sosial seperti instagram ataupun game online serta

kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena fenomena atau gejala hasil
observasi diubah menjadi angka-angka yang akan dianalisis menggunakan statistika. menurut
(Sugiyono, 2016) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berdasarkan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan
data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistic dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode yang digunakan dalam penelitian

ini adalah metode survei, dimana responden akan diberikan beberapa pernyataan dalam bentuk
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kuesioner dengan skala pengukuran yang digunakan adalah Skala Likert. Sedangkan desain
penelitian pada dasarnya menggambarkan prosedur yang memungkinkan penulis menguji
hipotesis penelitian sehingga dapat mencapai simpulan tentang hubungan atau pengaruh antara

variabel bebas dengan variabel terikat dalam penelitian.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini memuat proses pengumpulan data, rentang waktu dan lokasi penelitian, dan
hasil analisis data (yang dapat didukung dengan ilustrasi dalam bentuk tabel atau gambar,
bukan data mentah, serta bukan dalam bentuk printscreen hasil analisis), ulasan tentang
keterkaitan antara hasil dan konsep dasar, dan atau hasil pengujian hipotesis (jika ada), serta
kesesuaian atau pertentangan dengan hasil penelitian sebelumnya, beserta interpretasinya
masing-masing. Bagian ini juga dapat memuat implikasi hasil penelitian, baik secara teoritis
maupun terapan. Setiap gambar dan tabel yang digunakan harus diacu dan diberikan penjelasan
di dalam teks, serta diberikan penomoran dan sumber acuan. Berikut ini diberikan contoh tata

. Pengumpulan data dilakukan dalam berbagai setting, sumber dan cara. Peneliti
melakukan tehnik pengumpulan data dari segi cara maka tehnik pengumpulan data yang
dilakukan adalah observasi, wawancara dan menyebarkan kuisioner kepada siswa.

Penelitian ini dilakukan di Sekolah SMA Negeri 1 Gorontalo yang merupakan salah
satu lembaga Pendidikan yang terletak di Kelurahan Ipilo, Kecamatan Kota Timur, Kota
Gorontalo. Penerapan lokasi penelitian ini didasarkan atas pertimbangan bahwa lokasi tersebut
memenuhi syarat, terutama dalam hubungan pengumpulan data penelitian. Penelitian ini
dilaksanakan selama 8 bulan dimulai dari bulan April 2024 sampai dengan bulan November
2024.

Teknik analisis yang dilakukan adalah analisis regresi linear sederhana. Model regresi
yang akan dibangun dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Y= a+bx (Sugiyono, 2018).
Hasil analisis regresi dengan menggunakan bantuan SPSS adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 29,653 2,478 11,969 ,000
Media_Internet ,495 ,052 ,749 9,588 ,000

a. Dependent Variable: Minat_Belajar
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Berdasarkan hasil analisis di atas maka ,model regresi pengaruh penggunaan media
internet sebagai sumber belajar terhadap minat belajar adalah Y=29,653+0,495. Hal ini berarti
setiap penambahan variabel penggunaan media internet sebagai sumber belajar, maka nilai
partisipan variabel minat belajar meningkat sebesar 0.495, koefisien regresi tersebut bernilai
positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel penggunaan media internet
sebagai sumber belajar terhadap minat belajar adalah positif.

Dari hasil analisis di atas dapat dilihat nilai t-tabel yang diperoleh untuk variabel
penggunaan media internet sebagai sumber belajar adalah sebesar 9,588, untuk mendapatkan
kesimpulan apakah menerima atau menolak Ho, terlebih dahulu harus ditentukan nilai t-tabel
yang akan digunakan. Dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% diperoleh nilai t-
tabel sebesar 1.922 . Jika dibandingkan dengan nilai t-hitung yang diperoleh sebesar 9,588
maka nilai t-hitung yang diperoleh masih lebih besar dari nilai t-tabel sehingga Ho ditolak.
Dengan demikian pada tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan dari penggunaan media internet sebagai sumber belajar terhadap
minat belajar.

Setelah diketahui bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari penggunaan
media internet sebagai sumber belajar terhadap minat belajar, maka langkah selanjutnya adalah
menganalisis besar pengaruh yang ditimbulkan oleh penggunaan media internet sebagai
sumber belajar terhadap minat belajar yang mereka peroleh. Untuk keperluan tersebut
digunakan analisis koefisien determinasi. Nilai koefisien determinasi merupakan suatu yang
besarnya berkisar 0%-100%. Adapun Hasil perhitungan koefisien determinasi untuk model
regresi antara penggunaan media internet sebagai sumber belajar terhadap minat belajar adalah
sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 , 71492 ,561 ,555 3,44578

a. Predictors: (Constant), Media_Internet
b. Dependent Variable: Minat_Belajar

Dari analisis di atas terlihat nilai koefisien determinasi dari model regresi yang telah
diperoleh sebelumnya sebesar 0.561. nilai ini berarti bahwa sebesar 56,1% variabilitas
mengenai variabel Minat Belajar Pada siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI SMA
Negeri 1 Gorontalo dapat diterangkan oleh variabel Media Internet, sedangkan sisanya sebesar

43,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

65 Jurnal Riset Sosial Humaniora dan Pendidikan - VOLUME 3, NOMOR 4, JULI 2025



Media Internet sebagai Sumber Belajar terhadap Minat Belajar Siswa

Hasil penelitian dengan model analisis pengaruh langsung (direct effect), hipotesis
tersebut merupakan hipotesis alternatif, sedangkan hipotesis nol atau nihil menyatakan tidak
ada pengaruh, melalui perbandingan antara nilai uji-t yang dihasilkan dalam analisis komputer
dengan nilai t tabel pada taraf signifikan a = 0,05, maka diperoleh nilai tabel t sebesar 1,922.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan ada pengaruh antara variabel
bebas terhadap variabel terikat dinyatakan diterima. Secara ringkas untuk pembahasan variabel
bebas terhadap variabel terikat diuraikan sesuai dengan urutan hipotesis penelitian yang
diajukan.Dengan demikian pengujian hipotesis dari model analisis regresi yang telah dibangun
sesuai dengan teori yang dikehendaki, untuk lebih jelasnya secara rinci dalam pembahasan
diuraikan sebagai berikut.

Berdasarkan hasil analisis dengan regresi sederhana dapat diketahui bahwa terdapat
pengaruh positif antara penggunaan media internet sebagai sumber belajar terhadap minat
belajar Siswa di SMA Negeri 1 Gorontalo,juga signifikan dengan hasil uji t sebesar 9,588 lebih
besar jika dibandingkan dengan t tabel alpha 0,05 sebesar 1.922. Hasil pengujian koefisien
determinasi juga menunjukan sebesar 0.561, nilai ini berarti bahwa sebesar 56,1% variasi minat
belajar dijelaskan oleh media internet. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan
positif dan signifikan antara variabel Y (Minat Belajar) dan Variabel X (Media Internet),
semakin naik nilai Variabel X (Media Internet) maka akan semakin meningkat nilai Variabel
Y (Minat Belajar).

Hasil penelitian sesuai dengan kajian teori yang dikemukakan oleh (Arsyad A, 2011)
bahwa media internet sebagai sumber belajar siswa sangat berpengaruh terhadap minat belajar
siswa di sekolah, karena dengan adanya media sumber di sekolah, akan dapat menimbulkan
suatu kekuatan yang akan meningkatkan minat belajar siswa di sekolah.

Selanjutnya (Fennyta Melasari, Asiyah, 2022) menyatakan Minat belajar dapat
meningkat melalui proses belajar yang dihasilkan dari beberapa sumber belajar internet, yang
mana hal tersebut juga berarti dapat mengembangkan inisiatif untuk belajar mandiri dari
berbagai kegiatan, situasi dan kondisi yang dialaminya. Semakin tinggi minat siswa maka
prestasi belajarnya akan semakin tinggi pula. Begitu juga sebaliknya semakin rendah minat
siswa maka semakin rendah juga prestasi belajarnya.

Selain itu dalam penelitian (Arisanti & Subhan, 2018) tentang Pengaruh Penggunaan
Media Internet Terhadap Minat Belajar Muslim di SMP Kota Pekanbaru menyatakan bahwa
penggunaan media internet terhadap minat belajar siswa memberikan pengaruh terhadap siswa
di sekolah. Minat belajar siswa memiliki tinggi apabila media internet dapat digunakan oleh

siswa dengan maksimal. Tugas-tugas yang ada diberi guru terhadap siswa dapat digunakan
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media internet untuk mendapati referensi tugas-tugas sekolah, mencari pengetahuan dan

pemahaman pembelajaran di sekolah.

. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian yang dilakukan peneliti yaitu tentang Pengaruh Penggunaan Media
Internet Sebagai Sumber Belajar Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi
Di Kelas XI SMA Negerei 1 Gorontalo, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh dalam
Penggunaan Media Internet Sebagai Sumber Belajar Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Ekonomi Di Kelas XI SMA Negeri 1 Gorontalo. Adapun kategori Pengaruh
Penggunaan Media Internet Sebagai Sumber Belajar Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Ekonomi Di Kelas XI SMA Negeri 1 Gorontalo, dapat dilihat dari nilai koefisien
determinasi dari model regresi yang telah diperoleh sebelumnya sebesar 0.561. Nilai ini berarti
sebesar 56,1% variasi X yaitu Penggunaan Media Internet Sebagai Sumber Belajar dijelaskan
oleh minat belajar yang dimiliki siswa. Dengan kata lain semakin bagus pemanfaatan media
internet, maka akan meningkatkan minat belajar siswa. Adapun nilai sisa yang dihasilkan atau
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini sebesar 43,9%.
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